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Abstrak. 
Latar Belakang: Hipertensi yang tidak terkontrol dapat meningkatkan risiko gagal jantung 

dan memperburuk kondisi pasien akibat peningkatan beban kerja jantung. Penggunaan terapi 

antihipertensi yang tepat diperlukan untuk mengendalikan tekanan darah dan mendukung 

penatalaksanaan gagal jantung. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

efektivitas obat antihipertensi dan membandingkan kategori kombinasi obat terhadap 

penurunan tekanan darah pada pasien hipertensi komplikasi gagal jantung di RS X. Metode: 

Penelitian observasional kuantitatif dengan pendekatan retrospektif dan desain cross-sectional 

dilakukan menggunakan data rekam medis tahun 2024. Dari 175 pasien, diperoleh 122 sampel 

yang memenuhi kriteria penelitian melalui teknik random sampling. Hasil: Terapi diberikan 

dalam kombinasi dua obat pada 46 pasien (37,7%), tiga obat pada 60 pasien (49,2%), dan empat 

obat pada 16 pasien (13,1%). Rerata tekanan darah sistolik menurun dari 155,26 ± 24,39 mmHg 

menjadi 130,62 ± 20,37 mmHg, sedangkan tekanan darah diastolik menurun dari 94,28 ± 16,31 

mmHg menjadi 77,44 ± 13,70 mmHg. Uji Wilcoxon menunjukkan penurunan tekanan darah 

yang signifikan setelah terapi (p<0,001). Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penurunan 

tekanan darah sistolik paling tinggi terjadi pada kelompok empat kombinasi obat, sementara 

kelompok dua kombinasi obat memberikan penurunan tekanan darah diastolik terbesar. 

Namun, analisis statistik menggunakan uji Kruskal–Wallis menunjukkan bahwa efektivitas 

antar kelompok terapi tidak berbeda secara signifikan. Kesimpulan: Terapi antihipertensi 

efektif menurunkan tekanan darah pada pasien hipertensi dengan komplikasi gagal jantung, 

tanpa perbedaan efektivitas yang signifikan antar kategori kombinasi obat. 

Kata kunci: hipertensi, obat antihipertensi, tekanan darah, komplikasi gagal jantung. 
 

 

 

 

 

 

 



 


